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1.299 Wisatawan di DIY Langgar Prokes

"Setidaknya ada 1.299
wisatawan yang dijumpai di
37 objek wisata yang terse-
bar di empat kabupaten di
luar Kota Yogyakarta yaitu
Gunungkidul, Bantul, Sle-
man dan Kulonprogo tidak
menaati prokes pencegahan
Covid-19," ujar Kepala
Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) DIY Noviar
Rahmad di Yogyakarta,
Senin (17/5).

Noviar mengatakan pi-

haknya memang bertugas
mengawasi destinasi wisata
di luar area Kota Yogya-
karta, contohnya di Pantai
Sadeng, Parangtritis hingga
ke Kaliurang selama libur
Lebaran tahun ini puncak
kunjungan wisatawan di
DIY mencapai puncaknya
pada Minggu (16/5).

"Paling banyak pelang-
garan yang dilakukan wisa-
tawan adalah tidak meng-
gunakan masker atau ba-

yak yang tidak memakai
masker dengan benar. Ada
pula kerumunan yang tidak
bisa dihindarkan khusus-
nya di kawasan pantai se-
perti Pantai Glagah, Pantai
Parangtritis dan lainnya,"
tandasnya.

Menurutnya kerumunan
yang terjadi di kawasan
pantai yang dipadati wisa-
tawan ini sulit dihindari.
Sebab jumlah pengunjung
terlalu banyak sementara
jumlah petugas untuk
mengingatkan wisatawan
terlalu sedikit. Seperti di
Pantai Parangtritis, pihak-
nya menerjunkan 69 petu-
gas di empat titik semen-
tara pengunjung sangat pa-
dat sehingga susah diurai.

"Kita juga memantau ke-
selamatan pengunjung atau

wisatawan karena ada la-
poran dua wisatawan ter-
seret ombak, namun bisa
diselamatkan oleh anggota
kita di Pantai Baru Bantul
pada Sabtu (15/5) lalu.
Belum lagi wisatawan yang
masuk tidak hanya wisa-
tawan lokal, masih ditemui
wisatawan yang berasal
dari luar DIY khususnya
asal Jawa Tengah (Jateng)
terutama di kawasan pan-
tai," papar Noviar.

Di samping masih dite-
mui pelanggaran prokes di
destinasi wisata, Noviar
menambahkan penyekatan
pelaku perjalanan yang
ingin memasuki destinasi
wisata seharusnya dilaku-
kan pada pintu gerbang
yang bertugas dari Dinas
Pariwisata (Dispar) setem-

pat tidak diterapkan de-
ngan baik. Kapasitas atau
daya tampung maksimal
wisatawan yang bisa masuk
maksimal 30 persen dan pe-
ngunjung dari luar DIY ti-
dak diperkenankan masuk
ke destinasi wisata, tetapi
kenyataannya lolos tanpa
pemeriksaan.

"Total wisatawan menca-

pai 93.364 orang selama

libur lebaran berdasarkan

data dari aplikasi Visiting

Jogja. Dari total jumlah wi-

satawan tersebut, 93 persen

wisatawan berasal dari DIY,

sedangkan sisanya 7 persen

berasal dari luar DIY terhi-

tung sejak 12-16 Mei 2021,"

imbuh Kepala Dinas Pari-

wisata (Dispar) DIY Singgih

Raharjo. (Ira)-d 

PENANGANAN MUDIK SAAT PANDEMI

Tak Cukup Hanya Razia Kendaraan
YOGYA (KR) - Penanganan mudik di

masa pandemi tidak bisa hanya dengan
merazia kendaraan dan menutup akses
jalan raya. Harus ada upaya di daerah tu-
juan agar calon pemudik mengurungkan
niatnya. "Spanduk tentang Covid-19 sela-
ma ini hanya berupa anjuran jangan mudik
dan ajakan mematuhi protokol kesehatan
(prokes). Bisa dicoba dengan spanduk yang
agak provokatif, misalnya 'Anda memasuki
zona merah' yang dipasang di jalur-jalur
utama," ujar Pengamat Sosial dari UNS
Solo Dr rer nat Nurhadi MHum, kepada KR
di Yogyakarta, Senin (17/5). 

Dikatakan, peringatan kepada masyara-
kat dapat pula ditulis pada papan informasi
besar seperti baliho yang banyak mengang-
gur, misalnya jumlah positif Covid-19
sekian ribu orang, jumlah meninggal
sekian ratus orang. Menurutnya, pema-
sangan peringatan di baliho akan lumayan
efektif karena terlihat oleh pengguna jalan. 

Nurhadi menilai, bila diukur dari tujuan-
nya, yaitu untuk mencegah, atau minimal
mengurangi pergerakan manusia, pelara-
ngan mudik cukup efektif. "Kalau diperha-

tikan, sangat sedikit kendaraan berplat lu-
ar daerah yang pada beberapa hari terakhir
berada di jalanan wilayah tujuan mudik.
Jadi cukup efektif mengurangi pergerakan
manusia dari daerah asal pemudik ke da-
erah tujuan," tuturnya.

Meski demikian menurutnya, persoalan
mudik hanyalah salah satu hal. Karena ada
hal-hal lain yang belum selesai ditata, yaitu
perubahan perilaku dari yang berisiko ting-
gi menjadi risiko rendah.

Dipaparkan, sumber daya untuk pence-
gahan dan pengendalian mudik sangat be-
sar. Sementara itu perhatian kepada poten-
si terjadinya kerumunan tampaknya masih
minim. "Aturan yang tidak diikuti dengan
pengawasan pelaksanaan dan kepatuhan,
tidak terlalu berguna. Percuma juga di tem-
pat asal dicegah, tapi wilayah tujuan malah
sajak ngawe-awe," ungkapnya.

Dikatakan, adanya semacam satgas 'jaga
tangga' di daerah tujuan, yang melaporkan
kalau ada pemudik datang, kemudian pe-
mudik dibawa ke rumah isolasi, juga bisa
menjadi salah satu kontrol kedatangan pe-
mudik. (Ret)-d

KR-Franz Boedisukarnanto

Pengunjung berinteraksi dengan gajah.

LIBUR IDUL FITRI

Sabtu-Minggu, Puncak Kunjungan GL Zoo

YOGYA (KR) - Sebanyak 1.299 wisatawan

dari total 117.029 orang di 37 titik objek wisata

DIY melakukan pelanggaran protokol kese-

hatan (prokes) pencegahan Covid-19 selama

libur Lebaran sejak 13-16 Mei 2021. Mayoritas

wisatawan yang melanggar prokes tersebut

adalah tidak memakai masker.

YOGYA (KR) - Puncak kunjungan libur Idul Fitri 2021

di Gembira Loka Zoo (GL Zoo) Yogyakarta terjadi pada hari

Sabtu dan Minggu (15-16/5). Jumlah pengunjung perhari

mencapai 3.000 orang. Dalam libur Lebaran kali ini, kebun

binatang terbesar di Jateng/DIY ini menghadirkan koleksi

baru, berupa singa Afrika dan 12 meerkat, yaitu sejenis

mamalia yang masih berkerabat dengan musang atau

luwak. "Satwa baru itu kami hadirkan ke GL Zoo atas ker-

ja sama dengan Jatim Park," kata Manajer Pemasaran GL

Zoo, Yosi Hermawan, Minggu (16/5).

Dalam masa Lebaran ini pengunjung yang masuk

melalui pintu timur mulai bisa menikmati area Terapi Ikan

& Sentuh Ikan. Selain itu di area Petting Zoo, pengunjung

bisa berinteraksi dengan satwa-satwa seperti kuda poni,

kambing etawa, keledai dan domba batur.

Yosi mengaku di luar prediksi ternyata pengunjung ma-

suk lebih banyak dari pintu timur dari pada pintu barat di

Jalan Veteran. "Padahal yang kami persiapkan sebagai

pintu utama di Jalan Veteran, yang area parkirnya lebih

luas,"katanya.

Masa libur Lebaran di kebun binatang ini semula diper-

siapkan selama 11 hari, mulai 13-23 Mei nanti. Namun itu

akan dievaluasi lanjut. "Kalau jumlah pengunjung meng-

alami penurunan secara signifikan, kita perpendek

dibukanya pintu timur. Hanya akan buka pintu barat di

Jalan Veteran saja," tutur Yosi. (Mus)-d

PANGGUNG

MEMES PRAMESWARI

Ditanya Ibu Soal Hubungan dengan Billy
PENYANYI Memes Pra-

meswari mengungkap bah-

wa ibunya sudah menge-

tahui kabar kedekatan diri-

nya dengan Billy Syah-

putra. Ibunya juga memper-

tanyakan soal hubungan

dengan Billy sudah sejauh

mana.

Hal tersebut disampai-

kan Memes saat berbincang

dalam vlog Andre Taulany

di YouTube. "Mama tahu,"

kata Memes, Sabtu (15/5).

Cewek 24 tahun itu me-

ngatakan mamanya sempat

bertanya perihal kabar

kedekatannya dengan Billy

Syahputra. Sebab, banyak

rekan orangtuanya yang

membicarakan gosip Me-

mes pacaran dengan adik

mendiang Olga Syahputra

itu. "Mama nanya, ini ben-

eran enggak, sih?" ucapnya.

Memes menyebut ma-

manya selalu mendukung

pilihan yang dijalaninya

termasuk dalam urusan

memilih pasangan. Akan

tetapi, menurutnya, ma-

manya hanya mau bertemu

dengan pria yang serius

ingin meminang Memes.

"Mama mau ketemu

sama yang serius-serius sa-

ja," ujar Memes.

Terkait dengan perayaan

Lebaran tahun ini, Memes

mengaku sedih. Sebab,

dirinya tidak bisa mudik ke

Surabaya untuk berkumpul

bersama keluarga.

"Sedih," kata Memes.

Pengisi acara Opera Van

Java itu terpaksa meraya-

kan Idul Fitri di Jakarta.

Memes hanya bisa ber-

kumpul dengan sahabatnya

sesama perantau. "Sama te-

man asal Surabaya," ujar-

nya. "Lebaran (keluarga)

via zoom," imbuh Memes. 

(Cdr)-d

Syakir Singkirkan Pesaing Muda
NAMA Syakir Daulay

barangkali belum terlalu

akrab di telinga masyara-

kat. Namun ketika menye-

but Ustadz David, pengge-

mar sinetron Para Pencari

Tuhan (PPT) pasti akan

langsung nyambung.

Ustadz muda yang bijak,

suara menyejukkan, hum-

ble.

Sejak tahun lalu Ustad

David memang selalu

menemani sahur penyuka

tayangan PPT. Dimulai

dalam PPT jilid 13 tahun

lalu dan berlanjut sampai

kini, PPT jilid 14. Aktor

kelahiran Bireuen 10 Ja-

nuari 2002 ini memang

masih termasuk wajah

baru di PPT. Meski sebe-

lumnya dikenal karena

memerankan Ilham da-

lam 'Anak Masjid' (2017),

kemudian Fatih dalam

'Fatih di Kampung Jawa-

ra' (2018-2020). Padahal

2016 Syakir sudah main

film 'Laskar di Tapal Ba-

tas' memerankan Tidjan

kecil.

Keterlibatan di PPT

menjadi Ustadz David,

berawal dari kesenangan

menonton tayangan PPT.

Sinetron unggulan SCTV

setiap Ramadan ini pun

membuahkan mimpi Sya-

kir, terlebih usai melihat

PPT jilid 12. Saya, ujarnya

mengenang peristiwa dua

tahun silam, setelah meli-

hat PPT seri 12 kemudian

berdoa agar dapat menjadi

bagian dalam sinetron

yang luar biasa ini. 

"Rupanya doa itu dika-

bulkan Allah. Tahun beri-

kutnya ia dikontak untuk

ke Demi Gisela Citra Si-

nema. Waktu saya tanya

katanya buat PPT. Wah

senang banget, doanya di-

kabulkan," ujar Syakir ke-

pada media dalam perte-

muan virtual beberapa

waktu lalu.

Syakir sempat merasa ke-

cil karena dalam seleksi

disebutnya banyak kandi-

dat ustad muda. Maka dia

tidak menyangka dan dag-

dig-dug ketika dinyatakan

berhasil menyingkirkan pe-

saing yang ustadz muda. 

"Namun waktu pertama

main sempat grogi, karena

diplot terus dengan Bang

Jack yang diperankan

Deddy Mizwar. Di benak

terus terputar pikiran :

bagaimana kalau Bang

Jack berimprovisasi dan

ke luar dari skenario,"

ungkapnya sembari ter-

tawa. (Fsy)-d
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